
 

61 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Gambaran Umum Kabupaten Grobogan 

Kabupaten Grobogan adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 

Tengah. Pusat pemerintahan kabupaten Grobogan berada di Purwodadi. 

Kabupaten Grobogan adalah kabupaten terluas kedua setelah Kabupaten 

Cilacap. Grobogan berbatasan dengan sembilan kabupaten lainnya. Mata 

pencaharian masyarakat kabupaten Grobogan yaitu pertanian, dimana 

kabupaten Grobogan mempunyai lahan pertanian yang menghasilkan beras, 

jagung, dan kedelai. 

2.1.1 Kondisi Geografis Kabupaten Grobogan 

Ibu Kota Kabupaten Grobogan berada di kecamatan Purwodadi 

dengan luas wilayah 1.975,86 Km
2
. Kabupaten Grobogan adalah  

kabupaten yang berada diantara dua Pegunungan Kendeng yang membujur 

dari arah barat ke arah timur dan berada di bagian timur. Secara geografis, 

kabupaten Grobogan terletak di antara 110
0
 32' – 111

0
 14' Bujur Timur dan 

6
0
 55' – 7

0
 16' Lintang Selatan, kondisi tanah yaitu berupa daerah 

pegunungan kapur, perbukitan dan dataran di bagian tengahnya. 

Kabupaten Grobogan mempunyai luas daratan 202.385 hektar. Kabupaten 

Grobogan berbatasan dengan beberapa wilayah, yaitu: 

 Sebelah Utara : Kabupaten Demak, Kudus, Pati dan Blora 

 Sebelah Timur : Kabupaten Blora 
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 Sebelah Selatan : Kabupaten Semarang, Boyolali, Sragen, dan 

Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur 

 Sebelah Barat : Kabupaten Semarang dan Demak 

Gambar 2.1 

Pembagian Administratif Wilayah Kabupaten Grobogan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: RPJMD Kabupaten Grobogan 2021-2026 

2.1.2 Kondisi Demografi Kabupaten Grobogan 

Kabupaten Grobogan yaitu meliputi 19 kecamatan dan 280 

desa/kelurahan. Total penduduk kabupaten Grobogan tahun 2022 yaitu 

sebesar 2.991.276 jiwa, dan dari tahun 2020 sampai 2022 jumlah 

penduduk di kabupaten Grobogan selalu mengalami peningkatan. Selain 

itu, jumlah penduduk setiap kecamatan juga mengalami peningkatan 
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secara berturut turut selama tiga tahun. Jumlah penduduk kabupaten 

Grobogan secara rinci pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 

Jumlah Penduduk Kabupaten Grobogan Tahun 2020-2022 

No Kecamatan 
Tahun 

2020 2021 2022 

1 Kedungjati 43.720 44.929 90.001 

2 Karangrayung 99.547 102.991 207.202 

3 Penawangan 64.148 66.388 133.345 

4 Toroh 116.975 119.622 240.411 

5 Geyer 66.164 68.087 136.634 

6 Pulokulon 109.192 111.957 225.069 

7 Kradenan 82.396 84.589 169.976 

8 Gabus 74.103 75.316 151.153 

9 Ngaringan 70.006 71.065 142.286 

10 Wirosari 92.757 94.837 190.968 

11 Tawangharjo 58.483 59.911 120.300 

12 Grobogan 78.008 79.569 160.138 

13 Purwodadi 139.387 141.973 284.960 

14 Brati 50.482 51.742 104.025 

15 Klambu 38.554 39.287 79.194 

16 Godong 87.028 88.781 177.933 

17 Gubug 83.725 86.448 173.463 

18 Tegowanu 56.793 58.512 117.958 

19 Tanggungharjo  42.058 42.943 86.260 

 1.453.526 1.488.947 2.991.276 

Sumber: Website Dispendukcapil Kab. Grobogan. 2023 

 Berdasarkan jumlah per wilayah, pada tahun 2022 Kecamatan 

Purwodadi merupakan wilayah yang memiliki jumlah penduduk terbanyak 

yaitu mencapai 284.960 jiwa, sedangkan kecamatan dengan total terendah 

yaitu Kecamatan Klambu dengan keseluruhan penduduk sebanyak 79.194 

jiwa. Dilihat dari kepadatan penduduk tahun 2022 mencapai 742 jiwa/km
2
, 

dimana wilayah yang memiliki kepadatan penduduk tinggi yaitu 
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kecamatan Purwodadi sebesar 1.829 jiwa/km
2
. Kepadatan penduduk 

kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.2 

Kepadatan Penduduk Kabupaten Grobogan Tahun 2022 

No Kecamatan 

Luas 

Wilayah 

(Km
2
) 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Kepadatan 

Jiwa/Km
2
 

1 Kedungjati 45.136 90.001 311 

2 Karangrayung 103.987 207.202 721 

3 Penawangan 66.957 133.345 890 

4 Toroh 120.537 240.411 951 

5 Geyer 68.508 136.634 334 

6 Pulokulon 112.915 225.069 825 

7 Kradenan 85.318 169.976 764 

8 Gabus 75.780 151.153 462 

9 Ngaringan 71.780 142.286 599 

10 Wirosari 95.908 190.968 635 

11 Tawangharjo 60.349 120.300 648 

12 Grobogan 80.458 160.138 793 

13 Purwodadi 143.021 284.960 1.829 

14 Brati 52.189 104.025 923 

15 Klambu 39.791 79.194 760 

16 Godong 89.197 177.933 960 

17 Gubug 87.063 173.463 1.329 

18 Tegowanu 59.269 117.958 1.092 

19 Tanggungharjo  43.347 86.260 865 

 2.023.145 2.991.276 742 

Sumber: BPS Kab. Grobogan, 2023 

2.1.3 Visi dan Misi Kabupaten Grobogan 

Visi adalah sebuah rumusan yang berkaitan dengan kondisi 

Kabupaten Grobogan yang diharapkan pada akhir periode perencanaan. 

Visi Kabupaten Grobogan yaitu sebagai berikut: 

“TERWUJUDNYA GROBOGAN YANG LEBIH SEJAHTERA, 

BERDAYA SAING, BERIMAN, DAN BERBUDAYA” 
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Visi kabupaten Grobogan meliputi empat bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Kabupaten Grobogan yang sejahtera, maksudnya adalah keadaan 

masyarakat menjadi lebih baik pada sektor ekonomi. 

2) Grobogan berdaya saing, maksudnya yaitu sumber daya manusia 

mempunyai kapasitas dan kemampuan dalam kinerja yang efektif dan 

efisien, dan lebih baik dibandingkan dengan daerah lainnya. 

3) Beriman, maksudnya adalah masyarakat mempunyai akhlak yang 

mulia baik secara pemikiran, sikap, dan perilaku. 

4) Berbudaya, maksudnya adalah masyarakat Grobogan mempunyai jati 

diri dengan melestarikan dan menetapkan berbagai nilai luhur budaya. 

Untuk mewujudkan visi kabupaten Grobogan, maka terdapat 

beberapa misi yang perlu dilakukan. Misi kabupaten Grobogan, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing 

2) Membangun infrastruktur sesuai dengan potensi daerah, 

memperhatikan kelestarian lingkungan dan risiko bencana 

3) Menguatkan ekonomi masyarakat berbasis potensi unggulan secara 

merata, berkualitas dan berdaya saing 

4) Memperkuat reformasi birokrasi dan meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan yang baik 

5) Memperkuat implementasi nilai nilai keimanan dan budaya dalam 

kehidupan masyarakat 
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2.2 Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Grobogan 

Lokasi kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yaitu bagian 

dari institusi pemerintahan daerah, dimana berpusat di Jln. Dr. Sutomo No. 5, 

Kec. Purwodadi Kab. Grobogan yang bertugas dalam memberikan pelayanan 

terhadap masyarakat. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 

15 Tahun 2016 menyatakan bahwa Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Tipe A, menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang administrasi 

kependudukan dan pencatatan sipil. 

2.2.1 Tugas dan Fungsi 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Grobogan memiliki 

tugas dalam membantu Bupati untuk melaksanakan urusan pemerintahan 

pada bidang kependudukan dan pencatatan sipil yang menjadi kewenangan 

daerah. Tugas pokok dan fungsi Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Grobogan, yaitu sebagai berikut: 

Tugas Pokok 

Tugas pokok Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Grobogan berdasarkan Peraturan Bupati Grobogan Nomor 70 

Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, 

Uraian Tugas Jabatan dan Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Grobogan Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan dan Tata Jabatan dan Tata 

Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Grobogan 



 

67 

 

adalah membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan daerah di 

bidang administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. 

Fungsi 

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil; 

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

administrasi kependudukan dan pencatatan sipil; 

3. Pelaksanaan kebijakan di bidang administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil; 

4. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang administrasi 

kependudukan dan pencatatan sipil; 

5. Pelaksanaan fungsi administrasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil; 

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

2.2.2 Struktur Organisasi 

Bagan struktur organisasi Dinas kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Grobogan, yaitu dibawah ini: 
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Gambar 2.2 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peraturan Bupati Grobogan Nomor 70 Tahun 2021 

Susunan Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Grobogan dibentuk dan disusun berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Grobogan Nomor 70 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi , Uraian Tugas Jabatan dan Tata Kerja Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Grobogan yaitu terdiri dari: 

1. Kepala Dinas; 

2. Sekretariat, membawahi: 

a. Kepala Subbagian Perencanaan 

b. Kepala Subbagian Keuangan 

c. Kepala Subbagian  Umum dan Kepegawaian. 
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3. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk (PPP), membawahi : 

a. Sub Koordinator Identitas Penduduk 

b. Sub Koordinator Pindah Datang Penduduk 

c. Sub Koordinator Pendataan Penduduk 

4. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, membawahi: 

a. Sub Koordinator Kelahiran 

b. Sub Koordinator Perkawinan dan Perceraian 

c. Sub Koordinator Perubahan Status Anak, Pewarganegaraan dan 

Kematian. 

5. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan (PIAK), 

membawahi : 

a. Sub Koordinator Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 

b. Sub Koordinator Pengelolaan dan Penyajian Data Kependudukan 

c. Sub Koordinator Tata Kelola dan SDM Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

6. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan (PDIP), membawahi: 

a. Sub Koordinator Kerjasama 

b. Sub Koordinator Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan 

c. Sub Koordinator Inovasi Pelayanan. 

2.3 Gambaran Umum e-Simpel 

E-Simpel adalah salah satu pelayanan dokumen kependudukan 

berbasis online dan bermanfaat dalam memudahkan masyarakat ketika 

pembuatan dokumen kependudukan. E-Simpel merupakan sebuah inovasi 
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berbasis e-government yang dikeluarkan oleh Disdukcapil Kabupaten 

Grobogan pada tahun 2020. Inovasi e-Simpel memiliki beberapa tujuan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Meminimalisir adanya calo dalam melakukan pelayanan kependudukan 

2. Memudahkan masyarakat mengurus dokumen kependudukan, dari segi 

waktu dapat mempercepat pelayanan yang ada di Disdukcapil Kabupaten 

Grobogan 

3. Mengurangi antrian yang panjang dan keramaian di Disdukcapil 

Kabupaten Grobogan 

4. Meningkatkan pelayanan kepemilikan dokumen kependudukan 

masyarakat setempat 

2.3.1 Prosedur Pelayanan e-Simpel 

E-Simpel dapat diakses melalui website dengan link 

https://layanandukcapil.grobogan.go.id/ yang telah disediakan. 

Penggunaan dilakukan dengan cara yang mudah dan tidak ribet dengan 

harus menginstal aplikasi terlebih dahulu sehingga hal tersebut semakin 

memudahkan masyarakat dalam mengaksesnya. Terdapat langkah langkah 

yang perlu dilakukan untuk melaksanakan pelayanan melalui e-Simpel, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Buka browser dan ketikan layanan e-Simpel 

https://layanandukcapil.grobogan.go.id/  

2) Pilih pendaftaran baru apabila belum mempunyai akun 

3) Apabila telah memiliki akun, pilih login 

https://layanandukcapil.grobogan.go.id/
https://layanandukcapil.grobogan.go.id/
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4) Pilih menu tambah pelaporan 

5) Klik layanan 

6) Ketik sesuai dengan permintaan (NIK, No KK) lalu unggah file  

persyaratan 

7) Lalu apabila sudah selesai klik kirim 

8) Kemudian notifikasi Pendaftaran dan Nomor Registrasi akan 

dikirimkan melalui WhatsApp 

9) Apabila pendaftaran dinyatakan selesai maka pemohon akan 

mendapatkan email link pencetakan dokumen dari pusat 

10) Dokumen juga dapat dicetak secara mandiri melalui ADM Desa di 

kantor desa/kelurahan dengan memasukkan PIN yang dikirim melalui 

email 

11) Apabila link dokumen tidak dikirimkan melalui email maka dokumen 

bisa dicetak di kecamatan. 

Gambar 2.3 

Daftar pelayanan e-Simpel Dispendukcapil Kabupaten Grobogan 

 

 

 

 

 

Sumber: https://layanandukcapil.grobogan.go.id/ , 2023 

https://layanandukcapil.grobogan.go.id/
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2.3.2 Landasan Hukum e-Simpel 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil bekerjasama dengan 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Grobogan dalam membuat 

sebuah program e-Simpel yang berbasis online. E-Simpel mulai digunakan 

tahun 2020 saat maraknya Covid 19, agar dapat memberikan pelayanan 

terhadap masyarakat maka pelayanan dialihkan secara online. Dasar 

hukum adanya inovasi e-Simpel adalah Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 

tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara Daring. Selain itu, 

terdapat Surat Keputusan Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Grobogan Nomor : 470/427/2020 tentang Inovasi e-

Simpel (Sistem Informasi Pelayanan Secara Online) yang mendukung 

pelaksanaan inovasi e-Simpel. E-Simpel adalah salah satu bentuk program 

nyata dari adanya inovasi layanan publik sehingga masyarakat dalam 

melaksanakan pelayanan tidak antri, cepat, dan mudah. 

  


